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Abstrak 
Cabai rawit (Capsicum frutescens L. ) adalah salah satu komoditas hortikultura penting yang memiliki 

nilai ekonomi yang tinggi, namun sering kali mengalami penurunan hasil akibat serangan dari hama 

kutu daun (Aphis gossypii). Penggunaan insektisida sintesis yang dilakukan secara terus-menerus dapat 

menimbulkan efek buruk pada lingkungan serta kesehatan manusia. Sehubungan dengan hal tersebut, 

diperlukan metode yang lebih ramah lingkungan dengan memanfaatkan bioinsektisida nabati. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi tingkat efektivitas ekstrak daun pepaya sebagai 

bioinsektisida dalam mengendalikan hama kutu daun pada tanaman cabai rawit. Penelitian ini dimulai 

pada tanggal 31 maret 2026 sampai tanggal 20 juni 2026 dan dilakukan di lahan praktik Kampus C 

Universitas Nurul Huda, terletak di Desa Tanah Merah, Kabupaten OKU Timur, Sumatera Selatan. 

Metodologi yang diterapkan adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan empat perlakuan dan tiga 

ulangan, yaitu P0 (kontrol), P1 (100ml ekstrak daun pepaya), P2 (200ml ekstrak daun pepaya), dan P3 

(300ml ekstrak daun pepaya). Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan P3 membawa hasil 

terbaik dengan mortaliatas kutu daun mencapai 83,67% dan intensitas serangan hanya 18%. Di sisi lain, 

perlakuan kontrol hanya menghasilkan mortalitas sebesar 11% dengan intensitas serangan mendekati 

78%. Pengamatan ini menunjukkan bahwa ekstrak daun pepaya memiliki potensi sebagai bioinsektisida 

yang ramah lingkungan untuk pengendalian hama kutu daun pada tanaman cabai rawit.  

Kata kunci : Bioinsektisida, Cabai Rawit, Daun Pepaya, Kutu Daun, Mortalitas 

Abstract 
Bird's eye chili (Capsicum frutescens L.) is an important crop with high economic value. However, its 

productivity often suffers due to aphid (Aphis gossypii) infestations. Continuous use of chemical 

insecticides can lead to environmental pollution and health risks. As a result, we need safe alternatives 

like botanical bioinsecticides. This study aimed to assess how effective papaya leaf extract is as a 

bioinsecticide against aphids on bird's eye chili plants. The research took place at the practice field of 

Universitas Nurul Huda in Tanah Merah Village, OKU Timur Regency, South Sumatra. We used a 

Completely Randomized Design (CRD) with four treatments: P0 (control), P1 (100ml papaya leaf 

extract), P2 (200ml papaya leaf extract), and P3 (300ml papaya leaf extract). The results indicated that 

treatment P3 had the best performance, achieving 83.67% aphid mortality and reducing attack intensity 

to 18%. In comparison, the control treatment resulted in only 11% mortality, with an attack intensity 

of 78%. These findings suggest that papaya leaf extract could be a safe bioinsecticide for managing 

aphids on bird's eye chili plants. 

Keywords: aphid, bioinsecticide, bird's eye chili, mortality, papaya leaf extract 

 

PENDAHULUAN 

Cabai rawit (Capsicum frutescens L. ) adalah salah satu tanaman hortikultura penting yang 

sangat sering di budidayakan di Indonesia karena memiliki nilai ekonomi yang tinggi, permintaan pasar 

yang besar, dan kontribusi yang luas dalam konsumsi rumah tangga dan industri makanan. Cabai rawit 

dianggap sebagai unggulan hortikultura yang menjanjikan untuk dikembangkan [1], sedangkan cabai 

ini juga sangat rentan terhadap perubahan pasar yang dapat mempengaruhi kestabilan harga pangan 

nasional [2]. Dari segi budidaya, cabai rawit berkembang paling baik di tanah yang subur, gembur, 

kaya bahan organik, serta memiliki pengaliran yang baik. Selain itu, faktor lingkungan seperti suhu, 

intensitas cahaya, curah hujan, dan kelembapan juga mempengaruhi pertumbuhannya. Lingkungan 

berperan penting dalam pertumbuhan cabai rawit [3], sementara teknik perawatan yang intensif diakui 

sangat penting agar produktivitas tanaman tetap maksimal [1]. Dalam hal ini, meningkatkan produksi 
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cabai rawit menjadi suatu keharusan untuk mendukung ketahanan pangan dan stabilitas ekonomi 

pertanian.  

Masalah utama dalam penanaman cabai rawit adalah serangan organisme pengganggu tanaman, 

khususnya hama kutu daun Aphis gossypii. Kutu daun sering menyerang pucuk dan daun muda cabai 

rawit dalam fase vegetative, dan serangan ini menyebabkan daun melengkung, menguning, serta 

mengurangi aktivitas fotosintesis [4]. Kehadiran hama ini juga merupakan salah satu faktor yang dapat 

secara signifikan mengurangi hasil panen[5]. Kutu daun berfungsi sebagai vektor bagi berbagai virus 

tanaman, yang artinya kehadirannya tidak hanya merusak tanaman secara langsung tetapi juga 

berpotensi menyebabkan kerugian hasil panen lebih besar. Maka dari itu  pengndalian kutu daun sangat 

diperlukan karena hama ini berperan sebagai pembawa virus yang menginfeksi tanaman cabai [6].  

Selama ini, pengendalian hama pada tanaman cabai rawit masih banyak bergantung pada 

penggunaan insektisida kimia sintetis karena dianggap efisien dan mudah [1]. Namun, penggunaan 

pestisida sintetis terus-menerus dapat menyebabkan resistensi hama, mencemari lingkungan, serta 

menimbulkan risiko bagi manusia dan organisme non-target. Residu pestisida juga dapat merusak 

kualitas hasil panen dan mempengaruhi keamanan pangan [6] sedangkan penggunaan jangka panjang 

insektisida sintetis dapat memperburuk masalah resistensi hama [7]. Oleh sebab itu, diperlukan 

alternatif pengendalian yang lebih aman, ekonomis, dan ramah lingkungan. Salah satu pendekatan yang 

semakin berkembang adalah penggunaan bioinsektisida berbasis nabati atau pestisida yang terbuat dari 

bahan alami. Insektisida nabati memiliki potensi yang besar karena cepat terurai dan lebih sesuai 

dengan sistem pertanian berkelanjutan [8].  

Daun pepaya (Carica papaya L. ) diketahui memiliki kandungan papain, alkaloid, flavonoid, 

dan saponin yang bersifat sebagai insektisida. Ekstrak dari daun pepaya terbukti efektif dalam 

mengatasi kutu daun selama fase vegetatif tanaman [9]. Penelitian lain juga menunjukkan bahwa 

ekstrak daun pepaya mempengaruhi pengendalian kutu daun di tanaman cabai [10]. Senyawa aktif di 

dalam daun pepaya berfungsi sebagai racun kontak maupun racun perut yang dapat mengganggu proses 

makan, metabolisme, dan kelangsungan hidup serangga. Selain itu, kandungan bahan aktif yang tinggi 

menjadikan daun pepaya sebagai salah satu sumber bioinsektisida yang efektif, terjangkau, dan mudah 

diakses di lapangan [11].  

Keberhasilan bioinsektisida yang berbasis nabati tidak hanya bergantung pada bahan aktif 

utamanya, tetapi juga pada bahan tambahan seperti perekat alami. Lidah buaya (Aloe vera L. ) memiliki 

potensi sebagai perekat alami karena gelnya yang kental dan lengket, memungkinkan larutan untuk 

tetap menempel di permukaan daun. Gel lidah buaya sudah terbukti bisa berfungsi sebagai perekat 

alami untuk pestisida organik, dan mengandung senyawa bioaktif yang bermanfaat di bidang pertanian 

[12]. Perekat alami ini turut membantu meminimalkan kehilangan larutan akibat penguapan atau 

pencucian air. Selain itu, efektivitas pestisida yang berbasis nabati sangat bergantung pada kemampuan 

bahan aktif untuk menempel di permukaan tanaman [13]. Oleh karena itu, kombinasi antara daun 

pepaya dan lidah buaya memiliki potensi untuk meningkatkan keefektifan dalam pengendalian hama 

di lokasi pertanian.  

Masalah yang dibahas dalam penelitian ini berfokus pada meningkatnya serangan kutu daun 

pada tanaman cabai rawit, serta perlu penerapan metode pengendalian yang lebih ramah lingkungan 

dan berkelanjutan [14]. Berbagai jenis hama pada tanaman cabai dapat menimbulkan kerusakan cukup 

besar pada fase vegetatif [4], sementara pentingnya pengelolaan organisme pengganggu tanaman 

secara efektif dalam budidaya cabai rawit sudah ditekankan [5]. Pendekatan yang di usulkan dalam 

penelitian ini adalah penggunaan ekstrak daun pepaya sebagai bioinsektisida dan penambahan lidah 

buaya sebagai perekat alami. Penggunaan bahan perekat alami dapat meningkatkan efektivitas dari 

pestisida berbasis nabati [13], sedangkan kombinasi bioinsektisida yang terbuat dari daun pepaya 

dengan lidah buaya berpotensi untuk meningkatkan daya rekat serta distribusi larutan [15]. Dengan 

demikian, penelitian ini disusun untuk menguji berbagai konsentrasi ekstrak daun pepaya guna 

mengetahui efektivitasnya dalam membunuh kutu daun dan mengukur tingkat serangan pada tanaman 

cabai rawit.  

Tujuan dari penelitian ini meliputi penentuan seberapa efektif ekstrak daun pepaya dalam 

menangani serangan hama kutu daun Aphis gossypii pada cabai rawit, serta menemukan konsentrasi 

ekstrak yang paling ideal, dan mengevaluasi pengaruh penerapan bioinsektisida terhadap tingkat 

serangan hama.  

Meskipun banyak penelitian telah membahas tentang seberapa efektif ekstrak daun pepaya 

dalam mengatasi berbagai hama, masih terdapat sedikit informasi mengenai dampak dari berbagai 
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konsentrasi ekstrak tersebut yang dikombinasikan dengan perekat alami lidah buaya terhadap kematian 

dan tingkat serangan Aphis gossypii pada tanaman cabai rawit. Maka dari itu, studi ini dilakukan untuk 

menilai efektivitas sejumlah konsentrasi ekstrak daun pepaya dalam kondisi pertanian di lapangan.  

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode eksperimental untuk mengevaluasi seberapa berhasil 

bioinsektisida yang berasal dari ekstrak daun pepaya dalam mengatasi hama kutu daun Aphis gossypii 

yang menyerang tanaman cabai rawit Capsicum frutescens L. Metode yang diterapkan adalah 

Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan empat variasi perlakuan, yaitu P0 sebagai kontrol tanpa 

perlakuan bioinsektisida, P1 dengan ekstrak daun pepaya 100 ml, P2 menggunakan ekstrak daun pepaya 

200 ml, dan P3 yang memakai ekstrak daun pepaya 300 ml, dengan masing-masing perlakuan dilakukan 

sebanyak tiga kali ulangan. Desain ini ditujukan untuk memperoleh pemahaman yang lebih objektif 

mengenai dampak dari variasi konsentrasi ekstrak terhadap tingkat kematian hama serta intensitas 

serangannya.  

Penelitian ini di laksanakan pada tanggal 31 maret 2026 sampai tanggal 20 juni 2026 dan di 

lakukan di lahan praktek milik Universitas Nurul Huda Kampus C, Desa Tanah Merah, Kecamatan 

Belitang Madang Raya, Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur, Provinsi Sumatera Selatan. Tempat ini 

dipilih karena karakteristik lahannya yang cukup datar, memiliki sistem drainase yang baik, dan sangat 

mendukung untuk kegiatan penanaman cabai rawit serta pengamatan perlakuan yang dilakukan di 

lapangan. Waktu penelitian mengikuti jadwal praktik yang mencakup persiapan peralatan dan bahan, 

pengolahan tanah, pembuatan ekstrak, penerapan perlakuan, pengamatan, dan analisis hasil.  

Peralatan yang digunakan selama penelitian ini mencakup sabit, cangkul, mulsa, ajir, sprayer, 

gelas ukur, blender, saringan, dan ember. Bahan-bahan yang terlibat di dalamnya meliputi daun pepaya 

sebagai elemen utama pembuatan bioinsektisida, lidah buaya sebagai bahan pengikat alami, air sebagai 

pelarut, bibit cabai rawit sebagai objek studi, serta pupuk kandang dan pupuk NPK 16-16-16 untuk 

memberikan nutrisi pada tanaman. Penggunaan lidah buaya bertujuan untuk meningkatkan daya rekat 

larutan bioinsektisida pada permukaan daun, sehingga senyawa aktif dari daun pepaya bisa berfungsi 

dengan lebih optimal.  

Analisis Data 

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan secara langsung melalui pengamatan terhadap 

tanaman cabai rawit yang telah diberi perlakuan bioinsektisida ekstrak daun pepaya. Penelitian 

dilakukan dengan metode eksperimen menggunakan beberapa konsentrasi ekstrak daun pepaya yang 

diaplikasikan pada tanaman cabai rawit yang terserang hama kutu daun (Aphis gossypii). Seluruh data 

yang diperoleh merupakan data primer hasil pengamatan lapangan selama penelitian berlangsung. 

Penelitian menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan: 

P0 = Kontrol (tanpa perlakuan) 

P1 = Ekstrak daun pepaya 100 ml/L (100ml ektrak + 900ml air) 

P2 = Ekstrak daun pepaya 200 ml/L (200ml ektrak + 800ml air) 

P3 = Ekstrak daun pepaya 300 ml/L (300ml ektrak + 700ml air) 

Masing-masing perlakuan dilakukan sebanyak tiga kali ulangan sehingga diperoleh data yang lebih 

akurat dan dapat dianalisis secara statistik. Penyemprotan dilakukan secara merata pada bagian daun 

tanaman, terutama pada bagian bawah daun yang menjadi tempat berkumpulnya hama kutu daun (Aphis 

gossypii). 

Pengolahan Data 

 Data hasil penelitian yang telah diperoleh kemudian diolah dan dianalisis menggunakan metode 

kuantitatif dan deskriptif. Data mortalitas hama kutu daun dihitung dalam bentuk persentase 

menggunakan rumus: 

𝑀 =
𝑎−𝑏

𝑎
 𝑥100% [16] 

Keterangan: 

𝑀 = Mortalitas hama (%)  

𝑎 = Jumlah hama sebelum perlakuan  
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𝑏 = Jumlah hama setelah perlakuan  

Sedangkan intensitas serangan hama dihitung menggunakan rumus: 

                                                                         𝐼𝑆 =
∑(𝑛 𝑥𝑣)

𝑁𝑥𝑍
 𝑥 100% [11] 

Keterangan: 

𝐼𝑆 = Intensitas serangan (%)  

𝑛 = Jumlah daun pada setiap kategori kerusakan  

𝑣 = Nilai skala kerusakan  

𝑁 = Jumlah total daun yang diamati  

𝑍 = Nilai skala kerusakan tertinggi 

Data hasil pengamatan disajikan dalam bentuk tabel dan dianalisis secara deskriptif kuantitatif 

dengan membandingkan nilai mortalitas dan intensitas serangan antara perlakuan kontrol dan perlakuan 

bioinsektisida. Data yang telah dihitung kemudian disusun dalam bentuk tabel untuk mempermudah 

proses analisis. Selanjutnya dilakukan analisis statistik menggunakan sidik ragam atau Analysis of 

Variance (ANOVA) pada taraf nyata 5% untuk mengetahui pengaruh perlakuan ekstrak daun pepaya 

terhadap mortalitas kutu daun dan intensitas serangan hama. 

Sidik ragam dilakukan dengan menghitung : 

     𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
𝐾𝑇𝑝𝑒𝑟𝑙𝑎𝑘𝑢𝑎𝑛

𝐾𝑇𝑔𝑎𝑙𝑎𝑡
 [17] 

Dengan : 

𝐾𝑇𝑝𝑒𝑟𝑙𝑎𝑘𝑢𝑎𝑛
𝐽𝐾𝑝𝑒𝑟𝑙𝑎𝑘𝑢𝑎𝑛

𝑑𝑏 𝑝𝑒𝑟𝑙𝑎𝑘𝑢𝑎𝑛
 [17] 

𝐾𝑇𝑔𝑎𝑙𝑎𝑡
𝐽𝐾𝑔𝑎𝑙𝑎𝑡

𝑑𝑏 𝑔𝑎𝑙𝑎𝑡
 [17] 

Apabila 𝐹 ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝐹 𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  pada taraf 5%, maka perlakuan berpengaruh nyata. 

 Apabila hasil analisis menunjukkan adanya pengaruh nyata antar perlakuan, maka dilanjutkan 

dengan uji lanjut menggunakan Uji Beda Nyata Terkecil (BNT) taraf 5% untuk mengetahui perlakuan 

yang memberikan hasil terbaik dalam mengendalikan hama kutu daun. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Pengamatan 

Pada penelitian ini menghasilkan data pengamatan mengenai kematian hama kutu daun dan tingkat 

serangan hama pada tanaman cabai rawit. Penelitian ini menerapkan empat perlakuan, yaitu P0 

(kontrol), P1 (ekstrak daun pepaya 100 ml + 900ml air), P2 (ekstrak daun pepaya 200 ml + 800ml air), 

dan P3 (ekstrak daun pepaya 300 ml + 700ml air) dengan melakukan tiga kali ulangan untuk setiap 

perlakuan. Hasil pengamatan menunjukkan bahwa perlakuan dengan konsentrasi ekstrak daun pepaya 

yang lebih tinggi memberikan dampak yang lebih positif terhadap pengendalian hama kutu daun.  

 
Tabel 1. Hasil perlakuan 

Perlakuan Ulangan Ulangan Ulangan 
Rata-rata 

mortalitas(%) 

Intensitas 

serangan(%) 

P0 10 12 11 11 a 78 a 

P1 35 38 37 36,67 b 55 b 

P2 60 63 61 61,33 c 35 c 

P3 82 85 84 83,67 d 18d 
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Pembahasan 
Pembuatan Bioinsektisida Daun Pepaya 
  Pembuatan bioinsektisida dilakukan dengan menghaluskan 3 helai daun pepaya dan 1 helai 

lidah buaya dalam blender bersama dengan air. Setelah mendapatkan tekstur halus, campuran tersebut 

disaring untuk memisahkan larutan ekstraknya dari ampas daun[8]. Larutan yang telah disaring 

kemudian dipakai sebagai bioinsektisida sesuai dengan konsentrasi yang telah ditentukan. 

Aplikasi Bioinsektisida 

 Aplikasi bioinsektisida dilakukan dengan melarutkan bioinsektisida dan menggunakan alat 

penyemprot sesuai dengan perlakuan yang telah ditentukan, yakni P0, P1 100ml + 900 ml air, P2 200ml 

+ 800ml air, dan P3 300ml + 700ml air. Penyemprotan diarahkan secara merata ke seluruh bagian daun 

tanaman, khususnya pada sisi bawah daun yang menjadi lokasi berkumpulnya hama kutu daun. 

Penyemprotan dilaksanakan secara teratur mengikuti jadwal pengamatan agar dampak perlakuan dapat 

terlihat dengan jelas. Perlakuan kontrol (P0) tidak menerima bioinsektisida, sehingga tingkat serangan 

hama tampak lebih tinggi dibandingkan dengan perlakuan lainnya  

Pengamatan 

  Pengamatan terhadap mortalitas hama dilakukan dengan menghitung jumlah kutu daun 

sebelum dan sesudah pengaplikasian bioinsektisida. Pengamatan dilakukan secara berkala pada setiap 

perlakuan untuk memahami tingkat kematian hama yang disebabkan oleh penerapan ekstrak daun 

pepaya.  

Mortalitas Hama 
 Berdasarkan hasil penelitian, pemberian bioinsektisida ekstrak daun pepaya memiliki dampak 

signifikan terhadap tingkat mortaliatas hama kutu daun (Aphis gossypii) pada tanaman cabai rawit. 

Perlakuan P3 dengan dosis 300 mL menunjukkan tingkat kematian tertinggi yaitu 83,67%, diikuti oleh 

P2 di angka 61,33%, dan P1 di angka 36,67%, sedangkan perlakuan kontrol hanya mencapai 11%. 

Temuan ini menandakan bahwa ketika konsentrasi ekstrak daun pepaya meningkat, persentase kematian 

kutu daun juga mengalami peningkatan. Ini menunjukkan bahwa semakin tinggi dosis ekstrak yang 

digunakan, semakin banyak zat aktif yang berinteraksi dengan tubuh serangga sehingga meningkatkan 

efektivitas dalam pengendalian.  

 Tingginya mortaliatas pada perlakuan P3 diduga berkaitan dengan adanya metabolit sekunder 

yang ditemukan dalam daun pepaya, seperti alkaloid, flavonoid, saponin, dan enzim papain. Alkaloid 

diketahui memiliki kemampuan untuk mengganggu sistem saraf serangga, sementara flavonoid 

berfungsi sebagai antifeedant yang mengurangi nafsu makan serangga. Saponin dapat merusak 

membran sel dan saluran pencernaan serangga, sedangkan enzim papain bertindak sebagai racun baik 

kontak maupun perut yang mengganggu proses metabolisme, yang berujung pada kematian hama. 

Kombinasi aktivitas zat-zat ini menyebabkan kutu daun mengalami gangguan fisiologis yang akhirnya 

berakibat fatal.  

 Penelitian ini sejalan dengan studi yang dilakukan oleh Ramadani dan Malik (2025)[9] yang 

membuktikan bahwa meningkatnya konsentrasi ekstrak daun pepaya dapat secara signifikan 

meningkatkan kematian Aphis gossypii akibat kandungan senyawa bioaktif yang bersifat insektisidal. 

Selain itu, penelitian oleh Wijayanti et al. (2023)[11] juga menunjukkan bahwa ekstrak daun pepaya 

mampu menekan populasi kutu daun pada tanaman cabai dengan cara kerja racun kontak dan racun 

perut. Laporan Andalas (2022)[10] juga menemukan bahwa pemanfaatan ekstrak daun pepaya dapat 

menurunkan kepadatan kutu daun pada tanaman cabai, sehingga menjadi alternatif pengendalian yang 

ramah lingkungan.  

 Ketika dibandingkan dengan perlakuan lain, P1 dan P2 menunjukkan tingkat kematian yang 

lebih tinggi dibandingkan kontrol, meskipun efektivitasnya masih belum setinggi P3. Hal ini 

kemungkinan disebabkan oleh konsentrasi zat aktif di P1 dan P2 yang belum mencukupi untuk 

memberikan efek toksik maksimum pada seluruh populasi kutu daun. Dengan kata lain, peningkatan 

kadar ekstrak daun pepaya menunjukkan adanya korelasi positif terhadap peningkatan kematian hama.  

Intensitas Serangan Hama 

 Selain meningkatnya mortalitas kutu daun, aplikasi ekstrak daun pepaya juga efektif dalam 

mengurangi intensitas serangan hama pada tanaman cabai rawit. Tingkat serangan tertinggi dicatat pada 

perlakuan kontrol dengan angka 78%, sementara perlakuan P3 hanya menunjukan intensitas serangan 

sebesar 18%. Perlakuan P1 dan P2 menunjukkan intensitas serangan yang masing-masing mencapai 
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55% dan 35%. Penurunan intensitas serangan ini menandakan bahwa bioinsektisida dari ekstrak daun 

pepaya tidak hanya menyebabkan kematian hama, tetapi juga mencegah aktivitas makan kutu daun 

sebelum mereka mati.  

 Penurunan intensitas serangan berkaitan dengan meningkatnya mortalitas kutu daun dalam 

setiap perlakuan. Semakin banyak populasi kutu daun yang mati, semakin sedikit individu yang 

mengisap cairan tanaman, sehingga kerusakan pada daun dapat diminimalkan. Di samping itu, senyawa 

flavonoid dan alkaloid yang terkandung dalam daun pepaya memiliki karakteristik sebagai antifeedant, 

yang berfungsi untuk menekan aktivitas makan serangga.akibatnya meskipun beberapa kutu daun 

masih hidup, tindakan mereka dalam merusak jaringan tanaman menjadi berkurang.  

 Temuan dalam penelitian ini mendukung temuan Wijayanti et al. (2023)[11] yang menegaskan 

bahwa pemakaian ekstrak daun pepaya secara signifikan dapat mengurangi intensitas serangan kutu 

daun pada tanaman cabai. Penyelidikan yang dilakukan oleh Ramadani dan Malik (2025)[9] juga 

menunjukkan bahwa peningkatan konsentrasi ekstrak daun pepaya sejalan dengan penurunan frekuensi 

serangan hama pada tanaman. Penemuan yang serupa juga dinyatakan oleh Fazrin Daud et al. 

(2024)[15], yang menyebutkan bahwa pestisida alami berbasis tumbuhan berpotensi menekan aktivitas 

makan kutu daun sehingga kerusakan pada tanaman dapat diminimalkan.  

 Penurunan intensitas serangan pada penelitian ini menunjukkan bahwa ekstrak daun pepaya 

tidak hanya berperan sebagai insektisida yang mengakibatkan kematian pada hama, tetapi juga 

memberikan perlindungan bagi tanaman dengan mengurangi aktivitas makannya. Kondisi ini 

memungkinkan tanaman untuk mempertahankan jumlah luas permukaan daun yang efektif, sehingga 

proses fotosintesis dapat berjalan lebih efisien dibandingkan dengan tanaman yang tidak mendapatkan 

perlakuan bioinsektisida. 

Hubungan Konsentrasi Ekstrak Daun Pepaya terhadap Efektivitas Bioinsektisida 

 Hasil penelitian menunjukkan adanya pola bahwa peningkatan konsentrasi ekstrak daun pepaya 

berbanding lurus dengan efektivitas bioinsektisida yang meningkat. Perlakuan P3 menunjukkan 

tingkat mortalitas tertinggi sekaligus mengurangi intensitas serangan dibandingkan perlakuan lain. 

Keterkaitan ini mengindikasikan bahwa konsentrasi ekstrak berperan penting dalam mencapai 

keberhasilan pengendalian hama dengan pestisida nabati.  

 Semakin tinggi konsentrasi ekstrak yang diaplikasikan, jumlah senyawa aktif yang berinteraksi 

dengan hama juga semakin melimpah. Ini menyebabkan peningkatan kemungkinan terjadinya 

gangguan fisiologis, masalah pada sistem saraf, gangguan pada proses pencernaan, dan 

penghambat aktivitas makan, sehingga efektivitas pengendalian meningkat. Sebaliknya, dengan 

konsentrasi yang lebih rendah, senyawa aktif yang mengenai tubuh serangga juga lebih sedikit sehingga 

dampak insektisida yang dihasilkan tidak seoptimal yang diharapkan.  

 Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ekstrak daun pepaya memiliki 

peluang besar sebagai bioinsektisida nabati yang efektif dalam mengatasi Aphis gossypii pada tanaman 

cabai rawit. Di samping mampu meningkatkan tingkat kematian hama, pemakaian ekstrak daun pepaya 

juga dapat menurunkan intensitas serangan, yang berpotensi mengurangi ketergantungan petani 

terhadap insektisida kimia. Penemuan ini mendukung prinsip pengendalian hama terpadu, yang 

mengutamakan penggunaan bahan alami yang lebih ramah lingkungan dan aman bagi organisme non-

target.  

SIMPULAN 

 Berdasarkan hasil penelitian, ekstrak daun pepaya berpengaruh nyata terhadap mortalitas Aphis 

gossypii dan intensitas serangan pada tanaman cabai rawit. Perlakuan P3 (300 mL) merupakan 

perlakuan terbaik dengan mortalitas sebesar 83,67% dan intensitas serangan sebesar 18%. Dengan 

demikian, ekstrak daun pepaya berpotensi digunakan sebagai bioinsektisida nabati dalam pengendalian 

kutu daun pada tanaman cabai rawit. 

SARAN 

 Berdasarkan hasil dari penelitian, ekstrak daun pepaya memiliki potensi untuk dimanfaatkan 

sebagai alternatif bioinsektisida dalam mengendalikan hama kutu daun (Aphis gossypii) pada cabai 

rawit, sehingga dapat mengurangi ketergantungan petani pada penggunaan pestisida kimia sintetis. 

Penelitian di masa mendatang disarankan untuk mengeksplorasi penggunaan konsentrasi ekstrak yang 

lebih tinggi atau mengkombinasikannya dengan bahan nabati lainnya untuk meningkatkan efisiensi 
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dalam pengendalian hama. Selain itu, studi yang akan datang harus mengevaluasi tidak hanya jumlah 

kematian dan intensitas serangan hama, tetapi juga dampak dari bioinsektisida terhadap pertumbuhan 

serta hasil panen cabai rawit secara menyeluruh. Dalam praktiknya di lapangan, penyemprotan 

bioinsektisida sebaiknya dilakukan secara konsisten pada waktu yang tepat, seperti di pagi atau sore 

hari, untuk memastikan bahwa senyawa aktif dapat berfungsi dengan maksimal. Dukungan dari 

universitas dan lembaga pertanian juga sangat penting untuk membantu dalam pengembangan dan 

sosialisasi penggunaan pestisida nabati sebagai bagian dari sistem pertanian berkelanjutan yang aman 

dan ramah lingkungan bagi kesehatan.  
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